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Visi dan Misi Ml NU Zumrotul Faizin
e Visi
“Terciptanya Generasi yang Berkualitas, Berilmu, Beriman,

Bertaqwa, Kreatif, Berakhlak Mulia dan Berbans Literasi”

Indikator

Tangguh dalam iman dan taqwa kepada Tuhan YME
Tangguh dalam belajar dan berlatih IPTEK

Tangguh dalam berupaya meraih prestasi belajar

S

e o

Tangguh dalam bidang seni dan olahraga

@

Tangguh dalam beramal
f. Tangguh sebagai generasi yang mengutamakan tatak rama
g. Tangguh dalam kegiatan Literasi secara internal.
o Misi
“Menggali dan meningkatkan potensi siswa dan meningkatkan
kualitas pendidikan, memadukan ilmu agama dan umum antara teori dan

praktek”

Indikator:

a. Menjadikan anak istigomah dalam beribadah dan taat kepada Allah dan
Rasulnya

b. Menjadikan anak gemar membaca, memahami serta mengamalkan
kandungan Al-Qur'an dan hadits Rasul dengan baik dan benar

c. Meningkatkan kualitas lulusan dari tahun ketahun

d. Menjadikan anak rajin belajar, berpotensi dan berprestasi

e. Melaksanakan pembiasaan siswa berakhlaqil karimah dan pembiasan

mencegah terjadinya pencemaran dan kerusakan lingkungan



Lampiran 2
PEDOMAN WAWANCARA, OBSERVASI, DOKUMENTASI
A. PEDOMAN WAWANCARA
1. Guru Akidah Akhlak

Indikator Pertanyaan

Proses Perencanaan Implementasi Pendekatan Deep Learning

Perumusan Tujuan Bagaimana Bapak menentukan tujuan
pembelajaran Akidah Akhlak?

Analisis Siswa Bagaimana mengetahui kemampuan
awal siswa?

Penyusunan Pembelajaran Bagaimana menyusun kegiatan

pembelajaran dari awal sampai akhir?

Pembelajaran Kontestual Bagaimana mengaitkan materi dengan
kehidupan sehari-hari siswa?

Media Pembelajaran Media apa yang digunakan dalam

pembelajaran?

Proses Pelaksanaan Implementasi Pendekatan Deep Learning

Keaktifan Siswa Bagaimana melibatkan siswa secara

aktif dalam pembelajaran?

Diskusi/Kolaborasi Bagaimana siswa dilibatkan dalam
kerja kelompok atau diskusi?

Berpikir Kritis Bagaimana siswa dilatih untuk

memecahkan masalah?

Refleksi Bagaimana siswa diajak mengulang

atau menyimpulkan pembelajaran?

Produk Pembelajaran Apakah siswa menghasilkan tugas

atau karya dari pembelajaran?

Peran Guru Bagaimana peran Bapak saat

pembelajaran berlangsung?

Proses Asesmen Implementasi Pendekatan Deep Learning




Asesmen Otentik

Bagaimana merancang tugas yang

sesuai dengan kehidupan nyata siswa?

Asesmen Formatif

Bagaimana memantau pemahaman

siswa selama pembelajaran?

Penilaian Diri

Apakah siswa dilibatkan dalam

menilai dirinya sendiri?

Penilaian Teman

Apakah ada penilaian antar siswa?

Asesmen Sumatif

Bagaimana menilai hasil akhir siswa?

Umpan Balik

Bagaimana memberikan umpan balik

kepada siswa

. Untuk Siswa Kelas V

Indikator

Pertanyaan

Proses Perencanaan Impleme

ntasi Pendekatan Deep Learning

Pemahaman tujuan

Guru menjelaskan tujuan belajar di

awal?

Manfaat pembelajaran

Guru menjelaskan kenapa pelajaran

itu penting?

Proses Pelaksanaan Implementasi Pendekatan Deep Learning

Keaktifan Kamu sering diskusi atau kerja
kelompok?

Partisipasi Kamu pernah bertanya atau menjawab
di kelas?

Berpikir Kamu pernah diminta memecahkan
masalah?

Releksi Kamu diajak mengulang pelajaran
setelah selesai?

Produk Kamu pernah membuat tugas atau

karya?




B.

Kontekstual

Guru mengaitkan pelajaran dengan

kehidupan sehari-hari?

Proses Asesmen Implementasi Pendekatan Deep Learning

Tugas Kamu sering diberi tugas atau
proyek?

Umpan Balik Guru memberi tahu salah dan benar
jawaban?

Refleksi Kamu pernah menilai hasil belajarmu

sendiri?

Teman Sejawat

Kamu pernah menilai pekerjaan

teman?

PEDOMAN OBSERVASI

Indikator

Observasi

Proses Perencanaan Impleme

ntasi Pendekatan Deep Learning

Penyusunan tujuan pembelajaran

Tujuan Pembelajaran dirumuskan
mengarah pada pemahaman

mendalam

Analisis karakteristik siswa

Guru mempertimbangkan

kemampuan awal siswa

Penyusunan strategi pembelajaran

Pembelajaran dirancang untuk

mendorong keaktifan & berpikir kritis

Pemilihan media

Media disesuaikan dengan materi

yang dibutuhkan siswa

Proses Pelaksanaan Impleme

ntasi Pendekatan Deep Learning

Kehadiran guru dan siswa

Guru dan siswa hadir sesuai jadwal

Keterlibatan siswa

Siswa aktif bertanya, berdiskusi, dan

berpendapat

Aktivitas berpikir kritis

Siswa dilibatkan dalam pemecahan

masalah




C.

Pembelajaran kontekstual

Materi dikaitkan dalam kehidupan

sehari-hari
Kerjasama Terjadi Kerjasama antar siswa
Peran guru Guru sebagai fasilitator

Refleksi pembelajaran

Siswa melakukan refleksi diakhir
pembelajaran

Dokumentasi

Kegiatan terdokumentasi dengan baik

Proses Asesmen Implementasi Pendekatan Deep Learning

Penilaian proses

Guru melakukan penilaian selama

pembelajaran

Penilaian hasil Guru menilai hasil kerja siswa
Umpan balik Guru memberikan umpan balik
Refleksi Siswa dilibatkan dalam refleksi

Evaluasi guru

Guru melakukan evaluasi

pembelajaran

PEDOMAN DOKUMENTASI

Indikator

Dokumentasi

Proses Perencanaan Impleme

ntasi Pendekatan Deep Learning

Perangkat pembelajaran

Modul Ajar/RPP

Tujuan pembelajaran

Dokumen tujuan pembelajaran

Media pembelajaran

Media yang digunakan

Proses Pelaksanaan Implementasi Pendekatan Deep Learning




Kegiatan pembelajaran Foto kegiatan belajar

Keterlibatan siswa Dokumentasi diskusi/kelompok

Produk siswa Hasil karya siswa

Proses Asesmen Implementasi Pendekatan Deep Learning

Instrumen penilaian Lembar penilaian
Hasil penilaian Rekap nilai siswa
Refleksi siswa Catatan refleksi

Evaluasi guru Dokumentasi evaluasi pembelajaran
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Dibentahukan dengan hormat bahwa yang tersebut di bawah mni:
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MODUL AJAR AKIDAH AKHLAK

Sinergi Kurikulum Berbasis Cinta & Pembelajaran Mendalam

INFORMASI UMUM
A. Identitas Modul

Satuan Pendidikan MI NU Zumrotul Faizin
Tahun Ajaran 2025/2026

Mata Pelajaran Akidah Akhlak
Jenjang/Kelas MI /5 (Lima)

Fase Capaian C

Bab/Topik

Bab 6 - Mari Mengingat Allah Swt. Melalui Kalimat Tarji'

Alokasi Waktu

2 Pertemuan (4 JP @35 menit)

B. Identifikasi murid Pengetahuan Awal, Minat, Kebutuhan Belajar)

Kategori

Deskripsi

Pengetahuan Awal

Peserta didik sering mendengar kalimat Tarji" (Inna lillahi wa
inna ilaihi raji'un) diucapkan, terutama ketika mendengar kabar
duka. Namun, pemahaman mereka mungkin terbatas pada
konteks kematian saja. Mereka perlu dibimbing untuk
memahami makna yang lebih luas, yaitu sebagai kalimat
kepasrahan atas segala musibah.

Minat

Peserta didik tertarik pada cerita-cerita tentang kesabaran
para nabi dalam menghadapi ujian. Mereka juga termotivasi
oleh kegiatan yang mengajarkan cara menenangkan diri dan
teman saat menghadapi situasi yang menyedihkan atau sulit.

Kebutuhan Belajar

Peserta didik membutuhkan pendekatan yang empatik dan
menenangkan untuk membahas topik musibah. Pembelajaran
perlu fokus pada penguatan mental dan spiritual, mengajarkan




bahwa di balik setiap kesulitan ada hikmah dan kasih sayang
Allah Swt.

C. Materi Pelajaran

Poin-poin utama materi pada bab ini adalah:
1. Pengertian dan makna kalimat tayyibah Tarji".
2. Waktu yang tepat untuk mengucapkan kalimat Tarji'".
3. Pentingnya sikap sabar dalam menghadapi musibah.
4. Hikmah mengucapkan kalimat Tarji'"

D. Dimensi Profil Lulusan (Integrasi Kurikulum Berbasis Cinta)
Modul ajar ini dirancang untuk mengembangkan dimensi profil lulusan melalui pendekatan KBC dan Pembelajaran
Mendalam.

Dimensi Profil Lulusan Woujud Implementasi Melalui Tema Utama KBC

1. Keimanan dan Ketakwaan Hubbullah (Cinta kepada Allah Swt.): Mengucapkan kalimat
Tarji' adalah bentuk pengakuan cinta dan kepasrahan
tertinggi, bahwa segala sesuatu berasal dari Allah dan akan
kembali kepada-Nya. Ini memperkuat keimanan pada takdir
dan kebijaksanaan Allah.

2. Kemandirian Hubbunnafs (Cinta kepada Diri Sendiri): Memahami Tarji"
membangun ketangguhan mental (resilience). Peserta didik
belajar mengelola kesedihan dan tidak larut dalam
keputusasaan saat menghadapi musibah. Ini adalah wujud
cinta pada diri sendiri dengan menjaga kesehatan mental dan
spiritual.

3. Kolaborasi Hubbunnaas (Cinta kepada Sesama): Kalimat Tarji" tidak
hanya diucapkan untuk diri sendiri, tetapi juga untuk
menghibur dan menguatkan orang lain yang tertimpa musibah.
Peserta didik belajar menunjukkan empati dan memberikan
dukungan (aksi cinta) kepada teman atau tetangga yang
berduka.

4. Penalaran Kritis Hubbullah & Hubbunnafs: Peserta didik diajak menganalisis
berbagai jenis musibah (kehilangan barang, sakit, bencana
alam) dan memahami bahwa respons spiritual yang sama
(mengucap Tarji') berlaku untuk semuanya. Mereka belajar
melihat hikmah di balik setiap ujian.

5. Komunikasi Hubbunnaas (Cinta kepada Sesama): Peserta didik berlatih
cara menyampaikan ucapan belasungkawa dan kata-kata
penguatan yang baik dan benar kepada orang lain,
menggunakan kalimat Tarji' sebagai dasarnya.

E. Desain Pembelajaran (Berpusat pada KBC & Pembelajaran Mendalam)

Komponen Deskripsi

Capaian Pembelajaran (CP) Fase C Elemen Akhlak: Peserta didik terbiasa mempraktikkan akhlak
terpuji seperti sabar dan ikhlas, serta menghindari akhlak




tercela seperti putus asa, terutama saat menghadapi ujian dari
Allah Swt.

Tujuan Pembelajaran (TP)

1. Melalui kajian dalil dan diskusi, peserta didik dapat
menjelaskan makna kalimat Tarji’ sebagai bentuk kepasrahan
total karena cinta kepada Allah Swt. (Kognitif & Afektif -
Hubbullah). 2. Melalui analisis studi kasus, peserta didik dapat
mengidentifikasi waktu yang tepat untuk mengucapkan kalimat
Tarji' sebagai wujud kesabaran dan cinta pada diri. (Kognitif &
Afektif - Hubbunnafs). 3. Melalui permainan peran, peserta
didik dapat mendemonstrasikan cara memberikan dukungan
kepada teman yang tertimpa musibah sebagai wujud aksi cinta
kepada sesama. (Psikomotorik & Afektif - Hubbunnaas).

Lintas Disiplin limu

Bahasa Indonesia: Menulis dan menyampaikan ucapan
belasungkawa. IPAS: Memahami konsep bencana alam
sebagai salah satu bentuk musibah. PPKn: Memahami
pentingnya gotong royong saat membantu korban musibah.

Praktik Pedagogis (Pendekatan KBC & Deep
Learning)

Berkesadaran (Mindful): Pembelajaran diawali dengan
mengajak peserta didik untuk hening dan merefleksikan
bahwa segala yang dimiliki (mainan, kesehatan, keluarga)
adalah ftitipan dari Allah. (Pendekatan Reflektif KBC).
Bermakna (Meaningful): Konsep musibah dibingkai sebagai
ujian cinta dari Allah untuk meningkatkan derajat hamba-Nya,
sehingga terasa lebih positif dan membangun. (Pendekatan
Humanistik KBC). Menggembirakan (Joyful): Meskipun
topiknya berat, pembelajaran dikemas melalui kegiatan
interaktif seperti permainan peran dan pembuatan "Kartu Doa
dan Dukungan", yang memberikan pengalaman positif dalam
menunjukkan empati. (Pendekatan Kolaboratif KBC).

Kemitraan Pembelajaran

Orang tua diajak untuk membimbing anak mengucapkan
kalimat Tarji' saat menghadapi musibah kecil di rumah
(misalnya, saat mainan rusak atau kehilangan pensil) dan
menjelaskan maknanya dengan sabar.

Lingkungan Pembelajaran

Menciptakan suasana kelas yang empatik dan saling
mendukung, di mana setiap peserta didik merasa aman untuk
berbagi cerita atau kesedihan (Prinsip Kekeluargaan KBC).
Guru menjadi teladan dalam menunjukkan sikap sabar dan
menenangkan.

Pemanfaatan Digital atau Al

Menayangkan video inspiratif tentang kisah orang-orang yang
bangkit setelah tertimpa musibah besar dengan kesabaran
dan keimanan.

PENGALAMAN BELAJAR (RINCIAN PER PERTEMUAN)
Pertemuan 1 (2 JP x 35 Menit): Memaknai Kalimat Tarji' dan Sikap Sabar

® Fokus KBC Pertemuan: Hubbullah (Cinta kepada Allah) & Hubbunnafs (Cinta pada Diri Sendiri)

Tahapan Rincian Kegiatan

Prinsip  Pembelajaran
Mendalam




Kegiatan Awal (10
Menit) Membuka Hati &
Pikiran

1. Guru menyapa dengan lembut, mengajak berdoa,
lalu memulai dengan refleksi: "Anak-anak, coba
sebutkan satu benda kesayangan kalian. Bagaimana
rasanya jika benda itu hilang atau rusak? Sedih, ya?
Hari ini kita akan belajar kalimat indah yang bisa
membuat hati kita kuat saat menghadapi kesedihan."

Berkesadaran &

Bermakna:  Mengaitkan
materi dengan emosi dan
pengalaman  kehilangan

yang pernah dirasakan
peserta didik.

Kegiatan Inti (50 Menit)
Siklus ~ Pembelajaran
Mendalam

1. Memahami (20 Menit): a. Guru melafalkan kalimat
Tarji' dengan khidmat, diikuti oleh peserta didik. b.
Peserta didik membaca arti dan makna Tarji' dari
buku ajar: "Sesungguhnya kami milik Allah dan
kepada-Nya kami akan kembali"  c. Guru
menjelaskan bahwa kalimat ini adalah pengingat
cinta: semua adalah titipan Allah, dan Allah akan
menggantinya dengan yang lebih baik jika kita sabar.
2. Mengaplikasi (20 Menit): Analisis Kasus a.
Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok. b.
Setiap kelompok diberi kartu kasus: - Kasus 1:
Sepeda Ali hilang. la sangat sedih. Apa yang harus
diucapkan dan dilakukan Ali? - Kasus 2: Nenek
Fatimah meninggal dunia. Apa yang bisa kita
ucapkan untuk menghibur Fatimah? - Kasus 3:
Terjadi gempa bumi di kota tetangga. Apa ucapan
yang sering kita dengar di berita? c. Kelompok
mendiskusikan kapan saja kalimat Tarji" diucapkan.
3. Merefleksi (10 Menit): a. Setiap kelompok
membagikan hasil diskusinya. b. Guru memandu
refleksi: "Mengapa dengan mengingat bahwa kita
milik Allah, hati bisa menjadi lebih tenang?
Bagaimana sikap sabar bisa melindungi hati kita dari
putus asa?" Ini menguatkan Hubbunnafs (menjaga
kesehatan mental).

Bermakna:
Menghubungkan lafal
dengan makna

kepemilikan mutlak Allah.
Menggembirakan: Belajar
melalui diskusi kasus yang
interaktif. Berkesadaran:
Mendorong refleksi
tentang hubungan antara
keyakinan dan ketenangan
batin.

Kegiatan Penutup (10
Menit) Mengikat Makna

1. Guru menyimpulkan bahwa Tarji" adalah kalimat
penguat hati bagi orang yang beriman dan sabar. 2.
Peserta didik diajak membuat komitmen: "Jika aku
kehilangan sesuatu atau merasa sedih, aku akan
mencoba mengucapkan Inna lillahi wa inna ilaihi
raji'un." 3. Menutup dengan doa.

Bermakna: Mengikat
pembelajaran dengan
strategi coping spiritual.

Pertemuan 2 (2 JP x 35 Menit): Hikmah Tarji' dan Aksi Cinta Peduli Sesama

®  Fokus KBC Pertemuan: Hubbunnaas (Cinta kepada Sesama)

Pikiran

sedang sedih karena tertimpa musibah, apa yang
bisa kita lakukan untuk menunjukkan rasa cinta dan
peduli kita?"

Tahapan Rincian Kegiatan Prinsip  Pembelajaran
Mendalam

Kegiatan Awal (10 1. Guru mengulas kembali komitmen pertemuan Berkesadaran:  Refleksi

Menit) Membuka Hati & sebelumnya. 2. Guru bertanya, "Ketika teman kita atas komitmen.

Bermakna: Mengarahkan
fokus pada aksi sosial dan
empati.




Kegiatan Inti (50 Menit)
Siklus ~ Pembelajaran
Mendalam

1. Memahami (15 Menit): a. Peserta didik secara
berkelompok membaca dan mendiskusikan hikmah
mengucapkan Tarji" dari buku ajar (mendapat pahala,
ampunan, petunjuk, dil). b. Guru menekankan bahwa
salah satu hikmahnya adalah menumbuhkan empati
dan kepedulian sosial. 2. Mengaplikasi (25 Menit):
Permainan Peran & Proyek "Kartu Doa" a.
Permainan Peran: Satu kelompok mempraktikkan
cara menjenguk dan menghibur teman yang sedang
sakit, termasuk mengucapkan kalimat Tarji' dan doa.
b. Proyek Mini: Setiap peserta didik membuat "Kartu
Doa dan Dukungan" untuk seseorang yang mereka
kenal sedang tertimpa musibah (atau untuk korban
bencana secara umum). Kartu berisi kalimat Tarji’,
doa singkat, dan kata-kata penyemangat. Ini adalah
wujud nyata Hubbunnaas. 3. Merefleksi (10 Menit):
a. Beberapa peserta didik menunjukkan kartu yang
mereka buat dan membacakan isinya. b. Guru
memandu refleksi: "Mengapa ucapan dan doa dari
teman bisa sangat menguatkan hati orang yang
sedang berduka? Kebaikan apa yang kita rasakan
saat kita bisa menghibur orang lain?"

Menggembirakan &
Bermakna: Belajar melalui
praktik langsung
menunjukkan empati.
Bermakna:  Mengubah
pemahaman menjadi aksi
cinta  yang  konkret.
Berkesadaran: Memaknai
kekuatan dari dukungan
sosial dan doa.

Kegiatan Penutup (10
Menit) Mengikat Makna

1. Guru memberikan apresiasi atas semua "Kartu Doa
dan Dukungan". 2. Peserta didik diajak untuk selalu
menjadi orang pertama yang menguatkan teman atau
keluarga yang sedang diuji, sebagai wujud cinta
mereka. 3. Menutup pelajaran dengan doa bersama

Bermakna: Mengikat
pembelajaran dengan
komitmen menjadi pribadi
yang suportif dan penuh
cinta.

untuk semua yang sedang tertimpa musibah.

ASESMEN
1. Asesmen Diagnostik (Awal Bab)

® Teknik: Tanya jawab lisan.

® Instrumen:
O Apa yang biasanya orang ucapkan ketika mendengar ada yang meninggal?
O Apa yang kamu lakukan jika temanmu menangis karena mainannya rusak?

2. Asesmen Formatif (Selama Proses Pembelajaran)

® Teknik: Observasi dan Penilaian Kinerja.
® Instrumen:

O  Lembar Observasi: Mengamati sikap empati, kesabaran, dan kemampuan bekerja sama selama diskusi
kasus dan permainan peran.

O  Penilaian Kinerja: Menilai kemampuan peserta didik dalam permainan peran (intonasi, ekspresi, kesesuaian
ucapan).
3. Asesmen Sumatif (Akhir Bab)

®  Teknik: Penilaian Produk dan Tes Tulis Singkat.
® |Instrumen:

O  Penilaian Produk "Kartu Doa dan Dukungan": Menilai ketulusan pesan, kreativitas, dan kesesuaian
dengan adab menghibur orang yang berduka.

O  Tes Tulis:



1. Tuliskan kalimat Tarji" dan artinyal
2. Sebutkan dua contoh musibah (selain kematian) di mana kita dianjurkan mengucapkan kalimat Tarji"
3. Jelaskan mengapa sikap sabar sangat penting saat kita tertimpa musibah!

PENGAYAAN DAN REMEDIAL

® Pengayaan: Peserta didik yang sudah mahir diminta untuk mencari dan menuliskan doa yang diajarkan Rasulullah
Saw. saat tertimpa musibah (doa Ummu Salamah), lalu menjelaskan maknanya di depan kelas.

® Remedial: Guru memberikan bimbingan personal dengan menggunakan gambar-gambar situasi (anak jatuh,
rumah kebanjiran, dil). Peserta didik diminta untuk menempelkan stiker bertuliskan ") ska! 5 43ll Ul 5 & G)" pada setiap

gambar yang menunjukkan situasi musibah.

LAMPIRAN
A. Glosarium
® Tarji": Sebutan untuk kalimat tayyibah Inna lillahi wa inna ilaihi raji'un.
® Musibah: Segala sesuatu yang menimpa manusia yang tidak menyenangkan, seperti sakit, kehilangan, bencana.
®  Sabar: Menahan diri dari keluh kesah dan amarah saat menghadapi kesulitan.
® |khlas: Melakukan sesuatu dengan tulus hanya karena Allah Swt.

B. Bahan Bacaan

1. Peserta Didik: Buku Ajar Akidah Akhlak Kelas V MI, Kementerian Agama RI, 2020.

2. Pendidik:

O Panduan Implementasi Kurikulum Berbasis Cinta, Direktorat KSKK Madrasah, 2025.
O Naskah Akademik Pembelajaran Mendalam, Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah, 2025.

C. Rubrik Penilaian "Kartu Doa dan Dukungan" (Sumatif)

Kriteria Mulai Sedang Berkembang Berkembang  Sesuai Sangat Berkembang
Berkembang (1) (2) Harapan (3) 4)
Kesesuaian Kartu hanya berisi Kartu berisi tulisan Kartu berisi tulisan Tarji', Kartu berisi tulisan
Konten tulisan Tarji'". Tarji' dan doa singkat. doa, dan kalimat Tarji' yang benar, doa
dukungan yang sesuai. yang tulus, dan kalimat
dukungan yang sangat
empatik dan
menguatkan.
Pesan Cinta Pesan dukungan Pesan dukungan Pesan dukungan Pesan dukungan
&  Empati kurang cukup baik namun menunjukkan empati dan sangat  menyentuh,
(Nilai KBC) menunjukkan masih umum. kepedulian yang tulus. menunjukkan  empati
empati. yang mendalam, dan
mampu  memberikan
kekuatan spiritual.
Kreativitas & Kartu dibuat Kartu cukup rapi. Kartu dibuat dengan rapi Kartu dibuat dengan
Estetika seadanya. dan dihias dengan kreatif. sangat rapi, indah, dan
menunjukkan sentuhan
personal yang kuat.




REFLEKSI DIRI PESERTA DIDIK DAN PENDIDIK

Untuk Peserta Didik (dibimbing guru di akhir bab):

1. Apa yang kamu rasakan setelah belajar bahwa setiap musibah, jika dihadapi dengan sabar, akan mendatangkan
pahala?

2. Bagaimana kalimat Tarji' bisa membantumu merasa lebih kuat saat menghadapi masalah kecil sekalipun?

3. Kebaikan apa yang ingin kamu lakukan jika melihat temanmu sedang bersedih?

4.  Menurutmu, mengapa Allah memberikan ujian atau musibah kepada hamba yang dicintai-Nya?

Untuk Pendidik:

1. Apakah saya berhasil menciptakan suasana kelas yang aman dan empatik saat membahas topik musibah?

2. Sejauh mana kegiatan permainan peran dan pembuatan "Kartu Doa" berhasil mengasah empati dan keterampilan
sosial peserta didik?

3. Tantangan apa yang saya hadapi dalam membantu peserta didik memaknai musibah sebagai ujian cinta dari Allah,
bukan sebagai hukuman?

4. Strategi apa lagi yang bisa saya kembangkan untuk membangun ketangguhan mental dan spiritual peserta didik

dalam menghadapi tantangan hidup?



Lampiran 7
DOKUMENTASI KEGIATAN PEMBELAJARAN

(Kegiatan perencanaan deep learning pembelajaran Akidah Akhlak)

(Kegiatan asesmen pendekatan deep learning pembelajaran Akidah Akhlak)



Lampiran 8

Wawancara dengan Guru Akidah Akhlak

Lampiran 9

Wawancara Bersama Peserta Didik 1,2, dan 3
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